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Pembelajaran yang berkualitas tidak 
hanya ditentukan oleh pembaharuan 
kurikulum, fasilitas yang tersedia, kepribadian 
guru yang simpatik, pembelajaran yang penuh 
kesan, wawasan pengetahuan guru yang luas 
tentang semua bidang, melainkan juga guru 
harus menguasai kiat memanajemen kelas dan 
motivasi mengajar yang tepat. Dengan 
manajemen kelas yang efektif, kegiatan 
belajar yang merupakan aktivitas utama siswa 
diharapkan dapat terlaksana dengan efektif 
juga.  
Dalam proses pendidikan akan 
ditemukan subjek yang menjadi penggerak 
pendidikan itu sendiri yakni guru dan siswa. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan 
berbagai hal faktor penunjang dalam proses 
pendidikan yang  sedang  berlangsung. Dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dunia pendidikan peranan guru dan siswa 
merupakan tombak terselenggaranya 
pendidikan itu sendiri. Oleh karena guru yang 
pada dasarnya sebagai pelaksana peran 
sebagai pendidik maka guru dapat juga 
disebut sebagai aktor utama dalam mengelola 
proses pembelajaran. 
Tujuan pengelolaan kelas adalah 
penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam 
kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 
belajar, sosial, emosional, dan intelektual. 
Masalah lain yang penting yang berkaitan 
dengan kemampuan pengelolaan kelas yaitu 
bagaimana menciptakan suatu suasana yang 
harmonis sehingga proses maupun kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 
dimana guru memberikan materi dalam 
konteks sebagai pengajar dapat dan senang 
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Abstract 
 
The purpose of this research is to get objective information and clarity about the ability of 
classroom management, teacher motivation and activity of elementary school students Bruder 
Melati and to know the relationship between the ability of classroom management and teachers 
motivation with the Bruder Melati Pontianak elementary school students learning activities. The 
research method used is descriptive method with the form of correlation / relationship studies. The 
sampling technique used is saturation sampling. The sample in this research is 30 teachers of 
Bruder Melati Pontianak Elementary School with the characteristics of active teachers and bachelor 
degree as the minimum requirement. Based on the results of descriptive analysis obtained 
conclusions (1) Classroom management by teachers in Elementary Bruder Melati Pontianak is 
83.20% and classified as Good. (2) The teachers teaching motivation at Bruder Melati Pontianak 
Elementary School is 84.38% and classified as Good. (3) The student's learning activity at Bruder 
Melati elementary school is 82.91% and also classified as good. While the results of statistical 
analysis parametric with simple and multiple linear regression obtained conclusions: (4) There is a 
positive and significant relationship between the ability of classroom management by teachers with 
student learning activities. (5) There is a positive and significant relationship between the teachers 
motivation with student learning activities. (6) There is a significant relationship between the 
ability of classroom management and teachers motivation with student learning activities 
simultaneous.  
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hati diterima oleh nalar serta pikiran dari 
siswa dalam konteksnya sebagai murid, 
dengan demikian tercipta interaksi secara aktif 
komunikatif antara guru dan siswa sehingga 
kelas yang dikelola dapat melaksanakan 
kegiatan proses pembelajaran dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan (1) untuk 
mendapatkan informasi dan kejelasan yang 
objektif tentang kemampuan pengelolaan 
kelas oleh guru Sekolah Dasar Swasta Bruder 
Melati. (2) untuk mendapatkan informasi dan 
kejelasan yang objektif tentang motivasi 
mengajar guru Sekolah Dasar Swasta Bruder 
Melati. (3) untuk mendapatkan informasi dan 
kejelasan yang objektif tentang aktivitas 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 
di Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati. (4) 
untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 
yang objektif tentang hubungan kemampuan 
pengelolaan kelas dengan aktivitas belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di 
Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati. (5) 
untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 
yang objektif tentang hubungan motivasi 
mengajar oleh guru dengan aktivitas belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di 
Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati. (6) 
untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 
yang objektif tentang hubungan kemampuan 
pengelolaan kelas dan motivasi mengajar oleh 
guru terhadap aktivitas belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk studi 
korelasi/hubungan. (Hamdi dan Bahrudin, 
2015: 5). Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru Sekolah Dasar Swasta Bruder 
Melati Pontianak, yang berjumlah 30 orang. 
Oleh karena teknik sampling yang digunakan 
adalah sampel jenuh, maka sampel dari 
penelitian ini adalah 30 orang guru SD Bruder 
Melati Pontianak yang akan diukur 
kemampuan mengelola kelas dan motivasi 
mengajarnya. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik survei dengan 
bantuan lembar observasi dan kuesioner 
motivasi mengajar guru. Data yang terkumpul 
akan dianalisis dengan statistik deskriptif 
yaitu menghitung nilai rata-rata masing-
masing variabel dalam bentuk persentase. 
Setelah itu, data digunakan dalam uji regresi 
berganda untuk melihat apakah masing-
masing dari variabel bebas memiliki 
hubungan denga variabel terikat. 
Tahapan yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 3 (tiga) yaitu: (1) tahap 
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap 
akhir.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mencari 
referensi studi pustaka berupa buku atau 
jurnal mengenai penelitian yang akan 
dilakukan; (2) melakukan pra riset ke SD 
Bruder Melati, yaitu melakukan wawancara 
dan observasi ke sekolah; (3) Menentukan 
indikator-indikator pada variabel bebas dan 
terikat (4) menyusun perangkat pengumpul 
data yaitu lembar observasi pengelolaan kelas 
guru, lembar observasi aktivitas belajar siswa 
dan Kuesioner motivasi mengajar guru; (5) 
melakukan konsultasi perangkat pengumpul 
data kepada pembimbing; (6) Menentukan 
jadwal penelitian di SD Bruder Melati 
Pontianak.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 
pengamatan terhadap 30 guru dan menilai 
pengelolaan kelas yang dilakukan 
menggunakan lembar observasi; (2) 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
siswa dan menilai setiap indikator aktivitas 
kelas yang dilakukan menggunakan lembar 
observasi aktivitas (3) memberikan kuesioner 
motivasi mengajar untuk diisi guru; (4) 
mengumpulkan kuesioner yang telah dijawab 
guru untuk dilakukan tranformasi data 
kualitatif menjadi kuantitatif. (5) melakukan 
pengambilan data ulang jika ternyata data 
yang terkumpul tidak lengkap, misalnya ada 
kuesioner tanpa identitas, kuesioner rusak, 
atau tidak kembali. 
 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhirantara lain: (1) Menghitung dan 
menganalisis data yang terkumpul; (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis deskriptif data 
dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah;  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
variabel-variabel dalam penelitian memiliki 
nilai kategori baik. Masing-masing variabel 
penelitian memiliki indikator-indikator yang 
diukur selama pengumpulan data. Variabel 
kemampuan pengelolaan kelas memiliki 5 
(lima) indikator yaitu (1) Mengatur atau 
menata lingkungan fisik kelas, (2) 
menegakkan aturan dan rutinitas dalam kelas 
(3) menjalin hubungan dengan siswa (4) 
Melibatkan siswa dan pemberian intruksi 
yang memotivasi (5) menegakkan disiplin 
kelas. (Garrett, 2014: 3). Sedangkan variabel 
Motivasi Mengajar Guru memiliki 7 (tujuh) 
indikator yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata 
indikator pada variabel pengelolaan kelas 
berada pada kriteria baik. Sehingga dapat 
disimpulkan guru telah melakukan 
pengelolaan kelas dengan baik. indikator yang 
mendapatkan rata-rata terendah adalah 
indikator “menjalin hubungan dengan siswa” 
dengan persentase 75,83%. 
(3) Melakukan uji statistik parametrik untuk 
menjawab hipotesis penelitian. (4) melakukan 
pembahasan hasil penelitian dan 
mengaitkannya dengan teori-teori yang 
dikemukakan di bab sebelumnya (5) 
Menyusun laporan penelitian. (6) 
mengemukakan keterbatasan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1) Pemeliharaan, (2) prestasi, (3) Pengakuan 
(4) Tanggung jawab, (5) Kemajuan, (6) 
Pekerjaan itu sendiri, (7) Kemungkinan 
berkembang. (Herzberg, Mausner & 
Snyderman, 2010: 60). 
Variabel terikat aktivitas belajar siswa 
memiliki 6 (enam) indikator yaitu Aktivitas 
visual (1) Aktivitas oral (2) Aktivitas 
mendengarkan (3) Aktivitas menulis (4) 
Aktivitas menggambar (5) Aktivitas mental 
(5) Aktivitas emosional. Diedrich (dalam 
Sardiman, 2007: 101). Adapun rekapitulasi 
nilai variabel per indikator dapat dilihat pada 
tabel 2, 3 dan 4 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan yang tertinggi adalah indikator 
“mengatur atau menata lingkungan fisik 
kelas” yaitu dengan rata-rata 89,17. Secara 
keseluruhan, rata-rata persentase observasi 
kemampuan pengelolaan kelas adalah 
83,20%.   
Tabel 1. Nilai Variabel-varibel Penelitian 
Variabel Persentase Kategori 
Kemampuan Pengelolaan Kelas 83,20 Baik 
Motivasi Mengajar Guru 84,38 Baik 
Aktivitas Belajar Siswa 82,91 Baik 
 
Tabel 2. Nilai Variabel Pengelolaan Kelas (X1) per Indikator 
Indikator Pengelolaan Kelas Persentase Kategori 
Mengatur atau menata lingkungan fisik kelas 89,17 Baik 
Menegakkan aturan dan rutinitas dalam kelas 85,50 Baik 
Menjalin hubungan dengan siswa 75,83 Baik 
Melibatkan siswa dan pemberian instruksi yang memotivasi 82,78 Baik 
Menegakkan disiplin kelas 82,71 Baik 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3, indikator yang 
mendapatkan rata-rata terendah adalah 
indikator “Kemungkinan Berkembang” 
dengan persentase 69,20% sedangkan yang 
tertinggi adalah indikator “Kemajuan” yaitu 
dengan persentase sebesar 92,53.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4, indikator yang 
mendapatkan rata-rata terendah adalah 
indikator “Aktivitas Visual” dengan nilai rata-
rata 81,05% sedangkan yang tertinggi adalah 
indikator “Aktivitas Emosional” yaitu 
84,25%. Secara keseluruhan, rata-rata 
persentase variabel Aktivitas Belajar Siswa 
adalah 82, 91%. Hasil pada tabel 4 juga 
menjelaskan bahwa aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran tergolong baik. 
Terutama pada indikator aktivitas emosional, 
yang berarti siswa menaruh minat, gembira, 
bersemangat, bergairah untuk terlibat di dalam 
pembelajaran. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
pada data untuk melihat normalitas, linieritas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas. Tujuan 
pengujian  ini  adalah  untuk  melihat  apakah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara keseluruhan, rata-rata persentase 
motivasi mengajar guru adalah 84,38%.  
Hasil pada tabel 3 juga menjelaskan bahwa 
motivasi guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya tergolong baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
data layak digunakan untuk uji regresi atau 
tidak. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Data 
yang baik dan layak digunakan dalam 
penelitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Uji normalitas yang 
pertama yaitu dengan menggunakan metode 
grafik p-p plot. Data yang layak digunakan 
adalah data yang berdisribusi normal 
(Nugroho, 2005: 18). Normalitas dapat 
diseleksi dengan melihat penyebaran (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. Jika ada titik 
yang menyebar disekitar garis diagonal 
mengindikasikan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normal (Ghozali, 2009). 
Untuk lebih jelasnya, hasil pengujian 
normalitas dengan grafik p-p plot dapat dilihat 
pada gambar  dibawah ini. 
Tabel 3. Nilai Variabel Motivasi Mengajar Guru (X2) per Indikator 
Indikator Motivasi Mengajar Guru Persentase Kategori 
Pemeliharaan 89,87 Baik 
Prestasi 87,60 Baik 
Pengakuan 88,67 Baik 
Tanggung Jawab 87,87 Baik 
Kemajuan 92,53 Baik 
Pekerjaan itu Sendiri 74,93 Cukup 
Kemungkinan Berkembang 69,20 Cukup 
Tabel 4. Nilai Variabel Aktivitas Belajar Siswa (Y) per Indikator 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Persentase Kategori 
Aktivitas Visual 81,05 Baik 
Aktivitas Oral 83,03 Baik 
Aktivitas Mendengar 83,49 Baik 
Aktivitas Menulis 83,37 Baik 
Aktivitas Menggambar 83,44 Baik 
Aktivitas Mental 81,75 Baik 
Aktivitas Emosional 84,25 Baik 
 
 
Gambar 1. Uji Normalitas 
Normal Probability Plots 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 5 diketahui bahwa nilai 
Asymp-sign (2-tailed) adalah 0,840, lebih 
besar dari 0,05. Kesimpulannya adalah H0 
diterima, dan data residual (bukan data 
pengamatan) berdistribusi secara normal. 
Sehingga data yang ada dapat digunakan 
untuk pengujian selanjutnya. 
 
Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak secara signifikan. 
Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan 
kesimpulan   bahwa   distribusi   data   
penelitian   dikatagorikan   linier   maka   data 
penelitian  dapat  digunakan  dengan  metode- 
Pada gambar 1, Normal probability plot 
memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Jadi 
kesimpulannya dapat dikatakan bahwa model 
regresi dapat dipakai karena berdistribusi 
normal. Dikarenakan uji normalitas dengan 
grafik p-p plot memiliki kelemahan yang 
terletak pada kriteria dekat/jauhnya sebaran 
titik-titik. Tidak ada batasan yang jelas 
mengenai dekat atau jauhnya sebaran titik-
titik tersebut sehingga dapat dimungkinkan 
terjadi kesalahan penarikan kesimpulan. Maka 
peneliti menggunakan uji normalitas kedua 
dengan menggunakan metode one sample 
kolmogorov-smirnov pada software SPSS 
versi 22, dengan hasil pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
metode yang ditentukan (misalnya analisis 
regresi  linier). Demikian   juga   sebaliknya 
apabila  ternyata   tidak   linier maka distribusi 
data harus dianalisis dengan metode lain. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear bila signifikansi (Linearity) 
kurang dari 0,05 
Kriteria pengujian:  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel maka terdapat 
hubungan linier 
- Jika nilai Fhitung > Ftabel maka tidak 
terdapat hubungan linier 
Hasil dari uji linier adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 5. Uji Kolmogrov-Smirnov 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.18523885 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .103 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .617 
Asymp. Sig. (2-tailed) .840 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 6, diperoleh Fhitung = 0,926, 
sedangkan Ftabel dapat diperoleh dari 
Distribution Table F0,05 dengan derajat 
kebebasan 12;16 adalah 2,425. Karena nilai 
Fhitung lebih kecil dari F tabel , dan nilai sign 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier secara 
signifikan antara variabel Aktivitas Belajar 
Siswa dengan variabel Kemampuan 
Pengelolaan Kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 4.18 diatas, nilai tolerance 
variabel bebas kemampuan pengelolaan kelas 
=0,635 dan motivasi mengajar guru =0,635. 
Sedangkan  nilai  Variance  Inflation  Factor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan dari tabel 7, diperoleh Fhitung = 
0,896, sedangkan Ftabel adalah 2,484. Karena 
nilai Fhitung < F tabel, dan nilai sign > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linier secara signifikan antara 
variabel Aktivitas Belajar Siswa dengan 
variabel Motivasi Mengajar Guru. 
 
 
Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(VIF) pada kedua variabel tersebut juga sama 
satu sama lainnya, kemampuan pengelolaan 
kelas =1,575 dan motivasi mengajar guru 
=1,575. Dapat disimpulkan bahwa model 
Tabel 6. Uji Linieritas X1 dan Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Aktivitas * 
Pengelolaan Kelas 
Between 
Groups 
(Combined) 275.567 13 21.197 1.583 .191 
Linearity 126.795 1 126.795 9.467 .007 
Deviation from Linearity 148.772 12 12.398 .926 .546 
Within Groups 214.300 16 13.394   
Total 489.867 29    
 
Tabel 7. Uji Linieritas X2 dan Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Aktivitas * Motivasi 
Mengajar 
Between 
Groups 
(Combined) 416.833 15 27.789 5.327 .002 
Linearity 351.377 1 351.377 67.357 .000 
Deviation from Linearity 65.456 14 4.675 .896 .580 
Within Groups 73.033 14 5.217   
Total 489.867 29    
 
Tabel 8. Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.534 7.310  3.493 .002   
Pengelolaan Kelas -.003 .089 -.005 -.036 .972 .635 1.575 
Motivasi Mengajar .684 .103 .850 6.617 .000 .635 1.575 
a. Dependent Variable: Aktivitas 
 
regresi dinyatakan bebas dari masalah 
multikolinieritas karena tolerance > 0,01 dan 
VIF < 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan 
dimana semua residual memiliki varian dan 
perbedaan untuk semua pengamatan pada 
model regresi. Pengujian heteroskedastisitas 
pada penelitian ini yang pertama menggunaka 
grafik Scatterplot untuk melihat penyebaran 
plots pada gambar dan uji yang kedua 
menggunakan uji Glejser.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat 
bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel=2,045) 
dan nilai signifikansi dari variabel 
kemampuan pengelolaan kelas = 0,909, dan 
motivasi mengajar guru = 0,239. Dari kedua 
variabel ini nilainya > dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi.  
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
meliputi analisis regresi, analisis korelasi, 
koefisien determinasi dan uji signifikansi. 
Analisis regresi digunakan untuk memperoleh 
persamaan   regresi   variabel-variabel  terkait, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Uji Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
analisis korelasi digunakan untuk mengetahui 
tingkat hubungan, koefisien determinasi 
digunakan untuk mengukur proporsi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, dan 
uji signifikasi digunakan untuk mengukur 
keberartian hubungan variabel bebas dengan 
variabel terikat secara parsial maupun 
simultan. 
 
Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah 
hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X1) dengan variabel dependen 
(Y). 
  
Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.000 4.907  1.630 .115 
Pengelolaan Kelas .007 .060 .027 .115 .909 
Motivasi Mengajar -.083 .069 -.280 -1.203 .239 
a. Dependent Variable: abs_res 
 
Tabel 10. Regresi Sederhana X1 dan Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53.184 9.536  5.577 .000 
Pengelolaan Kelas .352 .113 .509 3.127 .004 
a. Dependent Variable: Aktivitas 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi (R) adalah nilai yang 
menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan 
linear antar dua variabel. Koefisien 
determinasi (R2).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 12 dan 13 dapat disimpulkan 
25,9% aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh 
kemampuan pengelolaan kelas oleh guru dan 
71,7% dipengaruhi oleh motivasi mengajar 
guru, sisanya dipengaruhi oleh variabel luar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis koefisien determinasi digunakan 
untuk menunjukan proporsi variabel dependen 
yang dijelaskan oleh variabel independen. Uji 
determinasi (R2) dapat dilihat pada Tabel 12 
dan 13 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Regresi Berganda 
Regresi linier berganda dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu 
Kemampuan Pengelolaan Kelas (X1), 
Motivasi Mengajar Guru (X2) terhadap 
Aktivitas Belajar Siswa (Y). Adapun hasil 
analisis regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: 
  
Tabel 11. Regresi Sederhana X2 dan Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.453 6.832  3.726 .001 
Motivasi Mengajar .681 .081 .847 8.429 .000 
a. Dependent Variable: Aktivitas 
 
Tabel 12 Koefisien Determinasi X1Y 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .509a .259 .232 3.601 
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Kelas 
b. Dependent Variable: Aktivitas 
 
Tabel 13 Koefisien Determinasi X2Y 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .847a .717 .707 2.224 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar 
b. Dependent Variable: Aktivitas 
 
 
Tabel 14. Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.534 7.310  3.493 .002 
Pengelolaan Kelas -.003 .089 -.005 -.036 .972 
Motivasi Mengajar .684 .103 .850 6.617 .000 
a. Dependent Variable: Aktivitas 
 
Hasil penyajian tabel 14 menunjukkan 
bahwa koefisien regresi variabel pengelolaan 
kelas (X1) sebesar −0,003 artinya bahwa 
peningkatan satu poin variabel pengelolaan 
kelas dengan asumsi variabel bebas lain 
konstan akan menyebabkan penurunan 
aktivitas belajar siswa sebesar 0,003 poin. 
Sedangkan koefisien regresi variabel motivasi 
mengajar guru (X2) sebesar 0,684 artinya 
bahwa     peningkatan    satu    poin     variabel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Hubungan Pengelolaan Kelas Dengan 
Aktivitas Belajar 
Berdasarkan hasil uji regresi linier 
sederhana, diperoleh persamaan regresi linier 
Y = 53,184 + 0,352X. Konstanta/intersep 
sebesar 53,184 secara matematis menyatakan 
bahwa jika nilai variabel X adalah 0 (nol) 
maka nilai Y adalah 53,184. Dalam kata lain 
bahwa nilai aktivitas belajar siswa tanpa 
pengelolaan kelas adalah 53,184 poin. 
Koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa hubungan variabel 
pengelolaan kelas memiliki hubungan yang 
linier dengan variabel aktivitas siswa. Artinya 
setiap kenaikan nilai yang terjadi pada 
variabel pengelolaan kelas, maka variabel 
aktivitas siswa juga mengalami kenaikan. 
2. Hubungan Motivasi Mengajar Guru 
Dengan Aktivitas Belajar 
Berdasarkan hasil uji regresi linier 
sederhana, diperoleh persamaan regresi linier 
Y = 25,453 + 0,681X. Konstanta sebesar 
25,453 secara matematis menyatakan bahwa 
jika nilai variabel X adalah 0 (nol) maka nilai 
Y adalah 25,453. Dalam kata lain bahwa nilai 
aktivitas belajar siswa tanpa motivasi 
mengajar guru adalah 25,453 poin. 
motivasi mengajar guru dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan akan 
menyebabkan peningkatan aktivitas belajar 
sebesar 0,684 poin. Dari analisis regresi 
sederhana dan berganda diperoleh nilai 
signifikasi uji-t dan uji-F. Untuk 
mempermudah melihat hasil uji hipotesis 
yang dilakukan, maka dapat dilihat pada 
rangkuman tabel 15 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa hubungan variabel 
motivasi mengajar guru memiliki hubungan 
yang linier dengan variabel aktivitas siswa. 
Artinya setiap kenaikan yang terjadi pada 
variabel motivasi mengajar guru, maka 
variabel aktivitas siswa juga mengalami 
kenaikan. 
3. Hubungan Kemampuan Pengelolaan 
Kelas dan Motivasi Mengajar Guru 
Dengan Aktivitas Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda, diperoleh persamaan regresi linier 
Y = 25,534 −0,003X1+ 0,684X2. Konstanta 
sebesar 25,534 secara matematis menyatakan 
bahwa jika nilai variabel X1 dan X2 adalah 0 
(nol) maka nilai Y adalah 25,534. Dalam kata 
lain bahwa nilai aktivitas belajar siswa tanpa 
pengelolaan kelas dan motivasi mengajar guru 
adalah 25,534 poin. 
Koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa hubungan variabel 
pengelolaan kelas memiliki hubungan yang 
linier dengan variabel aktivitas siswa. Artinya 
semakin baik pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru, maka aktivitas belajar 
siswa juga semakin baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Harsanto (2007: 59) yang 
menyatakan pengelolaan kelas seperti hal 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 
Hubungan Persamaan Regresi 
Koefisien 
Korelasi 
Koefisien 
Determinasi 
Uji 
Sign. 
Ket. 
Pengelolaan Kelas dengan 
Aktivitas Belajar 
Y = 53,184+0,352X 0,509 25,9% 0,004 Signifikan 
Motivasi Mengajar Guru 
dengan Aktivitas Belajar 
Y = 25,453+0,681X 0,847 71,7% 0,000 Signifikan 
Pengelolaan Kelas dan 
Motivasi Mengajar Guru 
dengan Aktivitas Belajar 
Y = 25,534 – 0,003X1 + 0,684 X2 
 
0,923 85,2% 0,000 Signifikan 
 
pengaturan posisi tempat duduk siswa di kelas 
tidaklah netral. Pengaturan ini sangat 
berpengaruh bagi para siswa, interaksi 
antarmereka, dan interaksi dengan guru. Hal 
ini berarti bahwa pengaturan posisi tempat 
duduk siswa memberi dampak dalam proses 
pembelajaran.  
Pada variabel motivasi mengajar guru, 
koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa hubungan variabel 
motivasi mengajar guru memiliki hubungan 
yang linier dengan variabel aktivitas siswa. 
Artinya setiap kenaikan yang terjadi pada 
variabel motivasi mengajar guru, maka 
variabel aktivitas siswa juga mengalami 
kenaikan. Sedangkan nilai R Square 
menunjukkan bahwa sebanyak 71,7% 
aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh 
motivasi mengajar guru. Nilai R Square ini 
merefleksikan determinasi dari variabel 
motivasi mengajar guru dalam memberikan 
pengaruh kepada variabel aktivitas belajar 
siswa. Artinya motivasi mengajar guru 
memberikan sumbangan sebesar 71,7% dari 
total 100% aktivitas belajar siswa. Secara 
deskriptif, variabel motivasi mengajar guru 
memiliki skor rata-rata 84,38%, sekaligus 
menjadi nilai variabel yang tertinggi dalam 
penelitian ini. Nilai korelasi rxy sebesar 0,847 
membuktikan kuatnya hubungan motivasi 
mengajar dengan aktivitas belajar siswa 
sehingga dapat disimpulkan bahwa, semakin 
baik motivasi mengajar guru maka aktivitas 
belajar siswa juga meningkat.  
Guru yang memiliki motivasi kerja yang 
tinggi pasti akan melakukan inovasi-inovasi 
dalam pembelajaran. Salah satu tujuan guru 
melakukan inovasi adalah terciptanya suasana 
belajar yang tidak monoton, mencoba hal baru 
dan aktivitas belajar siswa, sehingga siswa 
lebih banyak belajar sendiri dan 
mengembangkan kreativitas. Semakin tinggi 
keterlibatan aktif siswa, maka pengalaman 
belajar siswa semakin bermakna. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sardiman (2005: 96) 
yang dengan tegas menyatakan bahwa “tidak 
ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. 
Menurut Rusman (2017: 90), aktivitas 
belajar terjadi dalam satu konteks 
perencanaan untuk mencapai suatu perubahan 
tertentu. Aktivitas belajar menggunakan 
seluruh potensi individu sehingga akan terjadi 
perubahan perilaku tertentu. Dalam 
pembelajaran, siswa perlu mendapatkan 
kesempatan untuk melakukan aktivitas karena 
belajar adalah perubahan sebagai hasil 
interaksi yang disebut aktivitas belajar. 
Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar seperti pengelolaan kelas dan 
motivasi mengajar guru harus dimanajemen 
dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Pengelolaan kelas oleh guru di Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati Pontianak sebesar 
83,20% dan tergolong Baik. (2) Motivasi 
mengajar guru di Sekolah Dasar Swasta 
Bruder Melati Pontianak sebesar 84,38% dan 
tergolong baik. (3) Aktivitas belajar siswa di 
Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati 
Pontianak sebesar 82,91% dan tergolong baik. 
(4) Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemampuan pengelolaan 
kelas oleh guru dengan aktivitas belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran di Sekolah 
Dasar Swasta Bruder Melati Pontianak. (5) 
Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi mengajar guru 
dengan aktivitas belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di Sekolah Dasar 
Swasta Bruder Melati Pontianak. (6) Terdapat 
hubungan yang signifikan antara kemampuan 
pengelolaan kelas oleh guru dengan aktivitas 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 
di Sekolah Dasar Swasta Bruder Melati 
Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan proses penelitian dan 
analisis data, maka dapat diberikan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Diharapkan guru 
dapat meningkatkan kualitas hubungan atau 
komunikasi yang intens dan positif dengan 
siswa. Pentingnya membangun relasi yang 
baik antara guru dan siswa berdampak proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif. (2) 
Diharapkan untuk memperjelas aturan yang 
berlaku dalam kelas baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis, misalnya mengangkat tangan 
jika ingin bicara, meminta ijin jika ingin 
meninggalkan tempat duduk. (3) Variabel 
bebas yang digunakan untuk penelitian ini 
sangat sedikit, yaitu hanya 2 variabel, oleh 
sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lainnya yang 
berhubungan dengan aktivitas belajar siswa. 
Sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih luas mengenai faktor apa saja yang 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa selain 
Pengelolaan Kelas dan Motivasi Mengajar 
Guru. (4) Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah aktivitas belajar siswa. Peneliti 
selanjutnya dapat mengganti variabel terikat 
ini dengan prestasi belajar untuk melihat 
dampak variabel bebas terhadap hasil belajar 
kognitif siswa. (5) Indikator pada variabel 
aktivitas belajar siswa sebaiknya disesuaikan 
dengan mata pelajaran, tema atau sub-pokok 
materi yang sedang dibahas. 
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